


































































































































































































PIRING 

Tanah liat putih 
T = 3 em, 0 = 21 em 

No. Inv. 1010 

Pada umumnya keramik ·keramik buatan Eropa terbuat dari tanah liat. 
P iring ini berbentuk ceper dengan bibir lebar. Lingkaran kaki 
tipis dan rendah. Dasar lingkaran kaki berglasir. Glasir berwarna 
putih mengkilat, endogremek. Hiasan kuas berwarna biru cabal. 
Pad a dasar dalam terdapat huruf.Arab dan dibagian pinggir pir ing 
juga terdapat huruf Arab diantara hiasan sulur-suluran berbentuk 
huruf 5. P iring sejenis banyak dijumpai di daerah-daerah yang 
kuat agama Islam. Rupanya piring ini dipesan secara khusus oleh 
pemeluk Islam di l(ldonesia. P iring sejenis ini terdapat beberapa 
buah yang menghias salah satu sisi tembok pintu gerbang pemakaman. 
Sunan Gunung Jati di Cirebon. 
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P I R I N G 
Porselin kasar 
T = 8 em, ~ 34,5 em 
No. lnv. 3313 

Piring ini terbuat dari porselin kasar, berbentuk bundar, dinding 
mel engkung seperti huruf C • Lingkaran kaki tinggi dan landai ke­
luar. Glasir berwarna abu-abu kebiruan, endogremek dan terdapat 
tusuk jarum. Dasar luar tidak berglas ir, tetapi ada bercak-bercak 
yang tidak mereta sehingga nampak li~gkaran bekas pembentukan. 
Pada lingka ran kaki terdapat ·pasir' t empelan yang merupakan 
ciri khas keramik tipe Swatow. Warna-warnanya adalah merah , biru 
turkois dan hitam. Pada dasar dalam terdapat hiasan lingkaran merah 
dan enam ekor ikan yang sedang muncul dalam air, motif pemandangan 
kolam dan bunga teratai. Piring ini diproduksi di China masa dinasti 

Mi ng abad ke 16, dan piring ini disebut juga dengan Ming merah karena 
warna yang dominan adalah merah. 

Fungs i nya adalah sebagai tempat makanan atau hiasan . 
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KARYA SENI SEN! KRYA 

KARYA SENI/SENI KRYA, ialah setiap benda hasil 

seni rupa dan senikrya yang bernilai 

tinggi dalam ekspresi,gaya, dan yang 

mewakili jamannya atau mengandung ci 

ri ciri tradisi setempat • 
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UKIRAN SIKAMBANG MANIH 
Papan Surian 
P = 41,5 cm, L= 20 em 
No. lnv. 1665 

Di Minangkabau, rumah adat ( rumah gadang ) biasanya dilengkapi 
dengan ukiran-ukiran yang dibuat dari kayu tertentu. 
Setiap ukiran mempunyai nama nama tersendiri dan ditempelkan pada 
tempat-tempat tertentu. 
Salah satu nama ukiran itu ialah Sikambang Manih. 
Ukiran sikambang manih ini terbuat dari sepotong papan surian. 
rungsinya sebagai penghias. Arti nama sikambang manih adalah 
penambah keindahan yang dipasangkan pada tiang dalam rumah gadang 
tradisional Minangkabau. ' 
Koleksi ini diberi cat warne coklat tua yang dipakai pernis • 
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UKIRAN KIPEH CINO 
Papan surian 
P = 41,5 em, L = 20 em 
No. Inv. 1664 

Salah satu nama ukiran yang melen9kapi rumah adat Minangkabau 
adalah kipeh Cino. 
Ukiran Kipeh Cino ini terbuat dari kayu surian. 
Nama kipeh eino melambangkan tumbuhan sedang berbunga yang daun­
daunnya kembang seperti kipas. 
Sebagai penghias bintang-bintang rumah pads rumah adat Minangkabau. 
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BENDA SEJARAH ALAM 

BENDA BENDA SEJARAH ALAM, ialah setiap benda 

yang berupa flora,fauna, dan benda 

benda batuan dan mineral 
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FDSIL KAYU 

Kayu sungkai yang telah membantu 
T = 27,5 em, L = 27,5 em, L : 12 em 

Fosil kayu adalah sejenis sisa-sisa benda dari kayu yang telah keres dan 
membatl.l. Jenis kayunya adalah kayu sungkai, berbentuk sepotong kayu yang 
sudah dibelah.Bagien luar warnanya kekuning-kuningan dan teras ( tareh) 
garis-garis membujur . Bagian dalam warnanya kekuning-kuningan eampur 
warne keputih-putihan . 

Diperkirakan sudah berumur 200 tahun. Fosil kayu ini ditemukan di daerah 
kabupaten Sawat' Lunto s ijunjung. 
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BENDA WAWASAN 

NUSANTARA 

BENDA BENDA WAWASAN NUSANTARA, ialah setiap benda 

asli atau replika yang mewakili sejarah 

alam dan budaya dari wilayah nusantara . 
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MEUKEUTOP ( KOPIAH ) 

Kain, rotan dan emas 18 karat 
T = 27 em, Ill = 21 em·. 
No. Inv. 1533 

Meukeutop adalah sejeni s t utup kepala tradisional masyarakat Aceh. 
Dibuat dari bahan berupa rotan-rotan kecil yang dianyam hingga memben 

tuk kop~ah. Pada bagian luar di beri kain berwarna merah,kuning,h i jau 
yang dibentuk sedemikian rupa hingga membentuk ~uatu hiasan, dan 
pada bagian dalam dilapisi ka in putih'. Pada bagian a t as dari kopiah 
ini diberi pula hiasan berupa bunga teratai yang dibuat dengan cam -
pur an emas 18 karat. sedangkan pad a bag ian luar kopiah ini di lilit 
kan kain tenun berwarna hitam dan sebagian dari kain tersebut men 
julang ke etas membentuk segi tiga. Dipakai oleh kaum laki-laki- -
pada waktu upacara adat, menyambut tamu-tamu kehormatan dan pada 
waktu rapat-rapat adat • 
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M U N D A ~1 

Kuningan 

T = 25 em, 0 16 em 
Piring ( alas ) T. 5 em, ~ 28 em 
No. Inv. 1535 

Mundam ini terbuat dari kuningan yang terdiri atas tiga bagian yaitu 
badan, tutup ·dan alas. Bentuk badan bulat dengan tutupnya yang merun 
eing ke a t as sebagai pegangan. Pir ing , a lasnya berbentuk bundar, ber- · 
dinding tegak, bibir lebar dengan pingg irnya bergelombang dan berukir. 

Seeara tradisional alat ini berfungsi sebagai tempat pen yimpan air -
minum dengan sebuah kobokan di dalamnya. Kobokan tersebut sebagai a­

lat untuk minum air. Kemudian mundam ini diberikan seeara bergilir~n 

kepada orang yang akan minum. Disamping itu juga berfungsi tempa t air 
yang dieampur ramuan lainnya untuk mandi penganten pada waktu up a -

eara perkawinan di daerah Aeeh. 
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TABUNG SURAT 

Bambu· dan rotan 

P = 38cm, 0 = 6 em 

Bambu merupakan sejenis tumbuh-tumbuhan yang banyak 
manfaatnya seperti untuk bahan bangunan, peralatan 

rumah -tangga, hiasan rumah dan sebagainya. Pada ma­

ss lalu orang juga telah memanfaatkan bambu ini seba­

gai tempat menulis dengan mempergunakan paha t kecil 
a tau pisau yang runcing ujungnya sebagai pena. 
Di daerah batak, bambu ( satu rues ) ini juga diperguna­
kan sebagai tempat -tempat surat berharga yang dinama -
kan tabung surat. Tabung surat ini terdiri atas dua bagian 
yaitu1 baden yang panjangnya 27 em dan bagian tutup 

yang panjangnya 11 em. Pada pinggir mulut badan da n 
tutup diikatkan sebuah jalinan rotan yang bertujuan -

supaya tutupnya tidak mudah hilang. 

Pada dinding luar dari tabung surat i ni terdapa t hiasan 
yang dibuat dengan ujung pisau yang r uncing. Bentuk -
hiasannya bermoti fka n tumbuh-tumbuhan, binatang , kl tak ­

kotak,garis-garis harizontal dan juga terdapat kalen {; 
der Batak. Disini ter lihat bahwa tabung surat ini se­

lain sebagai tempat sura t berharga juga berfungs i se 
bagai kalender bagi orang batak. 
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C E R E K 
P e r a k 
T = 20 em, ~ mulut 9 em 

No . Inv. 1574 

Cerek ini berbentuk labu, rr.empunyai tangkai dan eueuk. Tutupnya bentuk 
kub ah da n runeing ke a tas . Bagian badan dihiasi dengan motif bunga, tum~ 

buhan laut dan sebaginya.) Digunakan di daerah Riau sebaga i tempat a ir -

untuk upaeara adat setempat. 
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c u p u 

K a y u 

T = 60 em 
No . Inv . 1869 

Cupu ada l ah sejenis alat per l engkapan pad a upacara perkawinan di Pal em­
bang . Serbentuk kubah bertingkat, dinding luar baden dihi asi bung a 
botan dan bunga lotus dengan warna coklat , hitam dan lain-lain. 
Pingga ng mengecil ke atas dan kepalanya menyerupai labu ., dengan puncak 

nya runcing ke atas sebagai alat untuk pemegang dan dihiasi dengan mo­
tif bunga botan dan lotus. 
Fungsinya sebagai t empa t menyimpan mata uang sewak tu menjemput 
penganten laki-laki. 
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DAKON ( CCNGKAK ) 

K a y u 

p = 86 em , T = 36 em, L = 20 em 
No. I nv. 524 

Dakon ( eongkak) adalah sejenis alat permainan, bentuknya menyerupai perahu , 
mempunyai empat buah kak i. Pada permukaan a ta s dibuat lobang sebanyak 16 buah 
termasuk bag ian kepala dua buah. Keempat kaki dakon dihiasi dengan motif 
sisik nag a ~1arna kekuningan bereampur hi tam. 
Pada ujung dan pangkal mempunyai tangkai untuk pemegang yang dibentuk menyeru­
pai kepala : naga disambung bentuk badann~a menempel pada dinding dakon dan di 

hiasi pula dengan sisik- sisik ular. 
Fungsinya sebagai alat permainan tradisional di Jawa Barat 
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KAIN LUR I K 

K a t u n 
P = 319 em, L = 70 em 
No. Inv. 2847 

Bebe rapa daerah dan suku bangsa di Indonesia memiPki tenun tradisional 

dengan teknik dan rag am hi as yang tersendir i pula. 
Salah satu hasil tenun daerah dari Jawa Tengah adalah kain Lurik. Sehelai 
kain tenunlu_rik berbentuk empat persegi panjang berwarna kumng, hitam 

aan merah yang ditenun dengan tenunan ikat pakan. Kain lutik 1ni diper­

gunakan untuk bahan pakaian baik untuk laki-laki maupun perempuan. untuk 
laki-laki khususnya dimanfaatkc;n untuk baju dan untuk blankon. 

Sedangkan untuk kau~ 
wanita dipergunakan 

untuk bahan baju. 
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PAKINANGAN 

T = 24 em, ~ = 16 em 
No. Inv. 756 

Seperangka t pakinangan terd i r i a tas badan , t u tup dan lima buah anak 
pakinangan. Badan berbentuk bulat, kak i tinggi dan agak keeil da r i 

badan. Diat as badan terdapat piring berbentuk ceper s ebagai penutup 
dan ditengah te rda pa t tangka i s epanjang 13 em . 
Hiasan atau ornamen berbent uk t umpal, sisik _i kan dan ga r is- gar i s me -

lingka r . Pakinangan ini be r fu ngsi sebagai t empa t si rih s elengkapnya 

dan alat penanti t amu di daerah 

Jogjakart a . 
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PAKINANGAN 

Kuningan 

T = 18 em, 0 15 em 
No. lnv. 909 

Bentuk bulat dengan lingkar kaki agak tinggi. Alat ini terdiri :dari dua 
· bagian yaitu bagian badan dan tutup. Pada bagian badan tidak terdapat 

hiasan, sedangkan pada bagian tutupnya terdapat tangkai sebagai pegangan 

dan hiasan berbentuk uk i ran denga n mo t if tumpal, gar is melingkar serta 
tumbuh-tumbuhan. Pakinangan ini be rfungsi sebagai tempat sirih pinang 

selengkapnya dan sekal igus juga be r fu ngsi sebagai alat penanti tamu di 
daerah Jawa Timur. 
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MANDAU ( SODA T A ~ 

Besi, ka yu ,tanduk ,gigi dan manik-manik. 

P = 71 em 
No. Inv. 22 5 

Tiap daerah biasanya memiliki senjata tradisional 
apakah itu berupa ker is, rencong dan sebagainya. 

Bagi masyarakat Da yak Kalimantan, senjata tradisi 
onalnya adalah ' Mandau" yang terdiri atas bebe­
rapa bagian seperti bilahan pisau, mandau, hulu 
pis au, hulu mandau, sa rung pisau dan sebagainya. 
Bilahan mandau ini terbuat dar i besi yang berbentuk 
pipih panjang dan beruj ung runcing. 
Pada sisi atasnya terdapat hiasan berupa goresan­
yang berbentuk lbintang,,garis-garis dan lobang -
lobang bulat. Hulu mandau terbuat dari t andu k yang 

di salut dengan benang . 
Tand uk ini bercabang dua dan pada ujung tanduk yang 
satu diber i kulit bina tang berwarna putih. Pada 
pangkal tanduk dibe r i hi a san berwarna hit am berben­

tuk sisik ikan. Sarung rnandau terbuat dar i dua lemr 
pengan kayu pipih dan diikat dengan benang serta di 
beri hiasan berwarna merah,hitam dan kuning. 
Pada salah satu sisinya digantungkan manik-manik 
dan gigi binatang. mandau ini juga dilengkapi 
dengan sebil ah pisau kecil be·rsarung kayu pri. pih yang 

diika t menempe l pada sisi sa rung mandau ya ng pan -
j ang. Mandau ini berfungsi sebagai senjata tajam 
untuk mempertahankan diri dan menyerang musuh, di 

samping itu juga ber fungsi sebagai alat upac a ra . 
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K A I N 5 A R U N G 

5 u t r a 
P = 2 x 95 em, T = 120 em 

No. Inv. 5522 

Kain sarung ini terbuat dari sutra yang ditenun dengan teknik ikat. Ragam 
hiasnya berbentuk geometr is dal am berbagai kombinasi warns seperti kuni11g 

eoklat, merah , hi j au dan diselingi dengan benang emas berbentuk gari~ 
lurus . Pada bagian kepala ka in terdapat warne eoklat yang lebih dominan 

dengan hiasan bermoti fkan bunga warn a merah , kuning dan hijau. 
Kain sarung ini dipaka i ole h kaum wanita pada waktu upacara adat seperti 
pada upacara perkawinan di Daerah Sulawesi Tengah, 
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S A S A N D U 

Da un lontar, bambu 

kayu dan kawat halus 

P = 58 em 
No. Inv.1043 

Sasandu merupakan alat 

musik tradisional dar i 
pulau Rote Nusa Tenggara Timur. 
Alat musik ini terbuat dari daun lontar,bambu,kayu, besi dan kawat halus 
yang dibentuk sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah alat mus i k peti k 
dengan bunyi yang khas, dimainkan dalem posisi duduk dengan instrumennya 
di pegang tegak. Alat musik ini berfungsi sebagai pengiring lagu-lagu -
daerah di Nus a Tenggara Timur. 
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1958 

5 A L A W A I< U ( PEOANG ) 
Kayu 
P. hulu 16 em, P. bilah -68 em 
No. Inv. 1958 

1957 

Salawaku (pedang ) adalah sejenis slat persenjataan yang dipergunakan 
oleh orang Maluku dal am menentang penjajahan Belanda. 
Bentuknya menyerupai sebilah pedang dan terdir i atas 2 bagian. 
Hulu ( tangkai ) bulat panjang melengkung warna merah dan langsung 
sejiwa dengan bilah. 
Mendak (bawa ) di beri cat warna hi tam, taj am sebelah dan runcing 
keujung. 
Fungs i : salawaku melambangkan keberanian dan keperkasaan 
orang Maluku pada mas s mel awan penjajahan Belanda. 
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PER ISAI ( TAMENG ) 

Kayu 
P = 66 em, L = 7 em 
No. Inv . 1957 

Per isai ( tameng ) adalah sejenis alat untuk mempertahankan diri dari 
se rangan mus uh. 
Ben tuknya empat persegi panjang dan agak melengkung. 
Terbuat dari kay u, bagian muka dihiasi moti f buah eengkeh yang mel am­
bangkan bahwa Maluku sebagai penghasil rempah terutama eengkeh. 
Bagian belakang perisai tersebut di buatkan pemegangnya . 
Biasanya dipegang dengan tangan kiri . 
Fungsinya : sebagai alat un t uk mempe rtahankan diri dari serangan 
musuh . 

1958 1957 
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VAS BU NGA 
Kuningan 
T = 60 em, 0 = 16 em 
No . I nv. 1785 

Vas bunga ini bahannya terbuat da r i 
kuni ngan . 
Bibirnya lebar agak melengkung, leher 
paJ ang dan t erdapat geligir melingkar 
Badan g.emuk dan mengeeil kebawah serta 
t er dapa t geligi r mel i ngkar. 
Di bawah bibi r dihiasi denga n motif 
bint i k-binti k dan ga r is melingka r . 
Sedangkan di bawah ada geligir dan pada badan 
t erdapa t pula motif kuneup dan bunga 
yang suda h kembang dengan warna hitam 
ku ning dan merah. 
Pada kak i , terdapat pu l a motif bunga 
botan . 
Fungsinya untuk meletakan bunga seba­
ga i hias an rumah tangga . 
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